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ABSTRAK 
Isti Hastanti 1209801049  Pengaruh Gaya Kepemimpinan (Camat) terhadap 
Kerja Pegawai  pada Kantor  Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut  
 
Kinerja pegawai adalah melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Pada dasarnya kinerja selalu berkaitan dengan hasil dari setiap 
tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai. Hasil observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa kinerja pegawai kantor kecamatan 
kadungora kabupaten garut ini masih kurang baik hal ini terlihat dari : banyak 
pegawai yang masih jarang mengikuti upacara rutin, kegiatan di kantor banyak 
berleha-leha sehingga pelayanan terhadap masyarakat menjadi terbengkalai, 
masih banyak pegawai yang datang tidak tepat waktu seperti seharusnya pegawai 
datang pada pukul 08.00 tapi masih ada pegawai yang datang lebih dari pukul 
08.00 dan tingkat ketidakhadiran pegawai masih bersifat tidak stabil. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya 
kepemimpinan camat berorientasi pada tugas dan gaya kepemimpinan camat 
berorientasi pada hubungan antar pribadi terhadap kinerja pegawai kantor 
kecamatan kadungora kabupaten garut. 
Teori yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teori yang diungkapkan oleh Hani T Handoko (2003) yang 
menjelaskan bahwa dalam gaya kepemimpinan terdapat orientasi tugas dan 
orientasi pada hubungan antar pribadi, sedangkan untuk kinerja menggunakan 
teori yang diungkapkan oleh Mahmudi (2005) yang menjelaskan bahwa dalam 
kinerja terdapat dua unsur penting yaitu kualitas dan kuantitas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang berada di Kantor 
Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut.Sampel yang diambil adalah sebanyak 
38 orang, karena penulis menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus dimana 
seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian, sehingga jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 38 orang. Metode penelitian yang di gunakan 
adalah dengan menggunakan metode penelitian asosiatif karena bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yaitu pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Camat terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan 
Kadungora Kabupaten Garut. Analisis data yang di gunakan adalah Regresi Linier 
ganda. 
Hasil penelitian diketahui bahwa, kondisi Gaya Kepemimpinan Camat 
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut 
adalah baik berada pada garis interval dengan kategori yang tinggi dengan skor 
Gaya Kepemimpinan 1311 dan Kinerja Pegawai 1245. Nilai R untuk dimensi 
gaya kepemimpinan orientasi tugas adalah sebesar 0,55, sedangkan koefisien 
determinasi sebesar 30% artinya dimensi gaya kepemimpinan orientasi tugas 
berpengaruh sebesar 30% terhadap kinerja pegawai sedangkan sisanya sebesar 
70% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai R untuk dimensi gaya 
kepemimpinan orientasi pada hubungan antar pribadi adalah sebesar 0,47, 
sedangkan koefisien determinasi sebesar 22% artinya dimensi gaya 
kepemimpinan orientasi tugas berpengaruh sebesar 22% terhadap kinerja pegawai 
  
sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Nilai R untuk dimensi gaya kepemimpinan orientasi tugas dan gaya 
kepemimpinan orientasi pada hubungan antar pribadi adalah sebesar 0,86, 
sedangkan koefisien determinasi sebesar 74% artinya dimensi gaya 
kepemimpinan orientasi tugas dan gaya kepemimpinan orientasi pada hubungan 
antar pribadi berpengaruh sebesar 74% terhadap kinerja pegawai sedangkan 
sisanya sebesar 26% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
 
























Performance of the employee is doing the work and the results achieved 
from the job. Basically the performance is always related to the results of any 
tasks assigned to an employee. Results of preliminary observations made by the 
researchers showed that the performance of the kadungora arrowroot district is 
still not good it can be seen from: many employees are still rarely follow a routine 
ceremony, the activities in the office so many careless service to the community is 
undermined, there are still many employees not coming on time like the 
employees should come at 08.00 but still there are employees who came over at 
08.00 and employee absenteeism is still unstable. 
This research aims to determine how much influence the district leadership 
style and task-oriented leadership style oriented district on interpersonal 
relationships to employee performance kadungora arrowroot district. 
Theories used by researchers in this study is to use the theory expressed by 
T Hani Handoko (2003) who explained that the leadership styles are task oriented 
and interpersonal orientation, while for performance using the theory expressed by 
Mahmudi (2005) which describes that in the performance are two critical 
elements, namely quality and quantity. 
The population in this resarch were employees who were at the District 
Office District Kadungora Garut.Sampel is taken as many as 38 people, because 
the author uses a sampling technique in which the entire saturated or census 
population sampled in the study, so the number of samples in this study as many 
as 38 people. The research method used is to use associative research methods as 
it aims to determine the relationship between two or more variables that influence 
leadership style on employee performance at the Head Office of the District 
Kadungora Garut regency. Analysis of the data in use is a double linear 
regression. 
Results reveal that, the condition of Leadership Styles on Employee Performance 
in Head Office Kadungora Garut district is well located on a line interval with a 
high category with a score of 1311 Leadership Style and Employee Performance 
in 1245. R values for the dimensions of the task-oriented leadership style is at 
0.55, while the coefficient of determination of 30% means that the dimensions of 
task oriented leadership style influence by 30% of the employee's performance 
while the remaining 70% is influenced by other factors not examined. R values for 
the dimensions of leadership style on interpersonal orientation is of 0.47, while 
the coefficient of determination of 30% means that the dimensions of task 
oriented leadership style influence by 22% of the employee's performance while 
the remaining 78% is influenced by other factors not examined. R values for the 
dimensions of the task-oriented leadership style and leadership style on 
interpersonal orientation is of 0.86, while the coefficient of determination of 74% 
means that the dimensions of task oriented leadership style and leadership style 
orientation on interpersonal influence by 74% of the employee's performance 
while the remaining 26% is influenced by other factors not examined. 
 
Keywords: Head Leadership Style and Employee Work. 
